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PT. SERAYU JAYA II merupakan suatu industri yang bergerak dalam bidang tekstil, dan tergolong dalam industri menengah keatas. Dalam perkembangannya, PT. SERAYU JAYA II merupakan bagian dari PT. SERAYU JAYA I yang terletak di Desa Pajagalan Kec. Majalaya Kabupaten Bandung. Pada tanggal 18 November 1987 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian No : 138/32.06.08/AI/b/T.2/V/87  tanggal 14 Mei 1987, PT. SERAYU JAYA II mendapatkan Surat Izin Usaha resmi sebagai perusahaan tetap industri tekstil pertenunan. Lokasi perusahaan terletak di Jalan Raya Laswi No. 69/47 Kampung Randukurung, Desa Biru, Kec. Majalaya, Kabupaten Bandung, dengan luas bangunan 9.825 m2. Bentuk perusahaan merupakan perusahaan perorangan atau Perseroan Terbatas (PT) atas nama pemilik Permana Tanudjaja yang merupakan juga sebagai direktur utama PT. SERAYU JAYA II. 
Kemudian pada tanggal 18 November 1989, dengan  berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian yang ditanda tangani Kepala Kantor Wilayah Departemen Perindustrian Provinsi Jawa Barat No : 160/32.06.08/AI/b/T.2/XI/89, jenis kain yang diproduksi yaitu Kain Shirting dengan izin kapasitas produksi 1.715.707 M per tahun. Jumlah investasi yang tertanam yaitu sebesar Rp. 561.550.000,00 dengan rincian Rp. 222.600.000,00 untuk modal tetap, dan 338.950.000,00 untuk modal kerja.
Dalam aktivitasnya, PT. SERAYU JAYA memproduksi beberapa kain yang sifatnya pesanan ataupun dalam stock. Jumlah tenaga kerja terdiri dari 100 orang laki-laki dan 250 orang wanita, dengan waktu kerja terdiri dari tiga shift, yaitu :
a.	Shift I	dimulai pukul 07.00 s.d. 15.00 WIB.
b.	Shift II	dimulai pukul 15.00 s.d. 23.00 WIB.
c.	Shift III	dimulai pukul 23.00 s.d. 07.00 WIB.

4.1.1.1	Struktur Organisai PT. SERAYU JAYA
Dalam menjalankan aktivitasnya, PT. SERAYU JAYA II mempunyai bentuk struktur organisasi lini dan staff, dimana orang-orang atau unit-unit produksi secara langsung memberikan pikiran maupun tenaga dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Struktur organisasi PT. SERAYU JAYA II ini, terdiri dari beberapa badan berikut ini :
Pimpinan-pimpinan PT SERAYU JAYA II adalah :
A.	Direksi yang terdiri dari :
Direktur Utama





















7)	Pembantu Personalia bagian upah
8)	Pembantu Personalia bagian karyawan

4.1.1.2	Tugas dan Wewenang
	Tugas dan Wewenang Direksi secara umum adalah :
1)	Menentukan arah dan tujuan serta aktivitas perusahaan 
2)	Menguasai, memelihara dan mengurus kekayan perseroan.
3)	Menetapkan kebijaksanaan dalam hal pimpinan dan kepengurusan.
	Tugas dan wewenang Pimpinan teras yaitu :
1)	Mengatur ketentuan kepegawaian berdasarkan perundang-undangan yang berlaku dari keputusan Rapat Direksi. 
2)	Mengangkat dan memberhentikan para pegawai Perseroan berdasarkan peraturan kepegawaian perseroan.
3)	Berusaha meningkatkan efisiensi serta aktivitas perusahaan.
4)	Pimpinan teras selaku pimpinan perseroan bertanggungjawab atas tindakannya yang mewakili dan mengikat perseroan baik di dalam maupun di luar pengadilan.
5)	Pimpinan teras memberikan pertanggungjawaban dan segala keterangan tentang jalannya perseroan berupa laporan kegiatan perusahaan, baik dalam bentuk laporan tahunan ataupun laporan kerja menurut cara dan waktu yang telah ditetapkan dalam anggaran dasar kepada Direksi.
a.	Manajer
Manajer adalah seorang pejabat yang diangkat oleh Direksi dan mendapat kekuasaan serta tanggung jawab untuk menyelenggarakan pimpinan, kebijakan serta aktivitas PT SERAYU JAYA II.
b.	Staff Pembantu Manajer
Adalah suatu jabatan yang mempunyai tugas dan kewajiban membantu dan bertanggung jawab kepada manajer dalam pelaksanaan pencapaian tujuan yang menyangkut rencana sampai dengan pengendalian yang telah ditetapkan oleh Direksi.
c.	Pelaksana Utama
Adalah suatu jabatan yang mempunyai tugas dan kewajiban membantu dan bertanggung jawab kepada manajer dalam pelaksanaan lapangan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
	Pembantu pelaksana utama mempunyai Tugas dan wewenang  :
1)	Bertanggung jawab kepada pelaksana utama atas segala keadaan di lapangan.
2)	Bertanggung jawab langsung terhadap proses produksi setiap harinya, serta berusaha untuk mengejar target yang telah ditentukan.
3)	Mengawasi dan mengendalikan jalannya pelaksanaan lapangan. 
Adapun struktur organisasi PT SERAYU JAYA II dapat dilihat pada gambar 4.1.

4.1.1.3	Aktivitas Usaha PT. SERAYU JAYA II
Pelaksanaan aktivitas PT. SERAYU JAYA II masih disesuaikan dengan kemampuan penyerapan pemasaran, beberapa produk bersifat dibuat sesuai dengan pesanan atau dibuat kalau ada pemesanan, beberapa produk lainnya dibuat kontinyu atau dibuat dengan menyimpan stock. Produk-produk yang dihasilkan PT. SERAYU JAYA II dapat didasarkan pada jenis kain berdasarkan warna (tiga, lima atau lebih), dimana setiap warna minimal pemesanan yaitu 1000 M dan maksimal yaitu 2000 M. 

Pemasaran produk yang dihasilkan, untuk produk yang dibuat stock biasanya dipasarkan ke kota-kota besar seperti Bandung, Jakarta, Surabaya, Semarang, dan lain-lain. Selainitu pula, perusahaan dapat melakukan ekspor ke luar negeri namun tidak dengan tahap langsung, melainkan melalui perpanjangan tangan lainnya. Untuk produk yang dibuat secara pesanan, bisanya tergantung dari datangnya pesanan seperti Bandung, Jakarta Surabaya dan lain-lain. Contoh dari produk yang dihasilkan diantaranya yaitu kain campuran bahan polister-span, katun-span, polister-rayon, polister-polister. Juga untuk bahan mentah seperti kain grey, polister (misalnya Koshibo, Super Barble, Saten dan lain-lain). Gambar 4.2 merupakan gambar salah satu kain kemeja cele yang diproduksi oleh perusahaan PT. SERAYU JAYA II.  

Gambar 4.2 Contoh kain yang diproduksi

	Contoh kain di atas merupakan paduan benang katun dan katun, dimana untuk benang bagian vertikal disebut lusi, dan benang bagian horizontal disebut pakan. Jarak antar benang yaitu sebesar 5 pixel atau 0,25 mm.


Gambar 4.3 Contoh proses pembuatan kain cele

Deskripsi Proses :
1.	Bahan baku benang dibawa dari gudang bahan baku ke ruang pengelosan.
2.	Pengelosan benang (Soft Cone), yaitu pengelosan gulungan benang mentah menjadi gulungan ke dalam cone pencelupan, yang kemudian cone tersebut dikirim ke bagian pencelupan.
3.	Setelah benang dikelos ke dalam soft cone, benang dimasukan ke dalam mesin celup (Cheese/HT) yang berisi larutan pewarna benang selama tiga jam, kemudian dikeluarkan untuk dikeringkan pada dryer. Larutan yang dipakai untuk mewarnai benang yaitu :
	Untuk warna Dark Blue
	Blue HGH	12      %		
	Reaktif Navy Blue HERN	 	 0,4   %
	STTP	  1      %
	Cibracon Red HW	  0,45 %
	Glauber Salt	60 Gram/Liter
	Soda Ash	15 Gram/Liter
Dipanaskan pada temperatur 80 OC
	Untuk warna Dark Cream
	Cibracon Red HW	0,0045 %	
	Cibracon Yellow HW	0,017   %
	Cibracon Navy WB	0,0045 %
	STTP		1          %
	Glauber Salt		25 Gram/Liter
	Soda Ash		10 Gram/Liter
Dipanaskan pada temperatur 60 OC
	Untuk warna Gold Yellow
	Yellow HE 46		1,2     %		
	Cibracon Yellow HW	0,15   %
	Unifix Turgis Blue G 133	0,017 %
	STTP		1        %
	Glauber Salt		60 Gram/Liter
	Soda Ash		15 Gram/Liter
Dipanaskan pada temperatur 80 OC
4.	Pengelosan Benang (Hard Cone)
Hasil benang yang sudah dikeringkan tersebut kemudian di bawa ke bagian pengelosan kembali ke dalam bentuk cone warving, serta dikirim ke bagian penenunan (Weaving) untuk dibuat palet atau bagian benang lusi
5.	Penggulungan Benang (Hane)
Benang-benang yang sudah digulung dalam bentuk hard cone tersebut merupakan benang bagian vertikal atau lusi. Proses penggulungan atau hane dilakukan dengan menempatkan hard cone pada mesin warving, kemudian masing-masing benang dimasukan ke dalam gum (penggulung), berdasarkan urutan benang yang telah ditentukan. Untuk contoh di atas, maka urutan benang yaitu :
5 helai benang Gold Yellow1 helai benang Dark Blue4 helai benang Dark Cream1 helai benang Dark Blue	4   helai benang Dark Cream1   helai benang Dark Blue5   helai benang Gold Yellow11 helai benang Dark Blue
Untuk benang horizontal (pakan), setelah benang digulung pada hard cone, maka dibentuk ke dalam gulungan palet yang nantinya dimasukkan ke dalam teropong. Urutan benang pakan yaitu :
10 helai benang Dark Blue
4 	helai benang Light Yellow
2 	helai benang Dark Blue
2 	helai benang Light Yellow
2 	helai benang Dark Blue
4 	helai benang Light Yellow
6.	Pengerasan Benang
Untuk benang lusi yang sudah tergulung pada proses hane, kemudian dibawa ke mesin sizing. Proses sizing dilakukan dengan terlebih dahulu membuat larutan pengeras benang, dan untuk jenis benang katun, larutan yang dipakai yaitu :
	Pva UP 170	=	  7    Kg
	Modified Strach	=	42,5 Kg
	Marposol K-5	=	10    Kg
	Solvinal SW 220	=	  5    Kg
	Refracto	=	  9    %
Bahan-bahan tersebut dimasukan ke dalam Mixer untuk dicampurkan, kemudian dimasukkan ke dalam pemanas (Cooker) untuk dimasak. Terakhir disimpan di dalam tabung storage atau penyimpanan, untuk dimasukkan ke dalam Siz Box atau mesin Sizing. Setelah itu masing-masing helaian benang dilewatkan ke dalam siz box, sehingga benang tersebut menjadi keras.

7.	Penenunan Benang
Proses Sizing dilakukan karena benang harus dalam keadaan keras pada saat penenunan sebab kalau tidak, benang akan mudah putus. Proses penenunan, dilakukan pada mesin tenun yang terdiri dari dua bagian benang yaitu lusi dan pakan. Setelah diberi larutan kanji untuk pengerasan, kemudian benang dibawa kembali ke ruang penenunan untuk ditenun menjadi kain setengah jadi.
8.	Pemeriksaan kain setengah jadi
Kain setengah jadi tersebut diperiksa cacat atau tidaknya, setelah kain dinyatakan tidak cacat, di bawa ke bagian pencucian kain. 
9.	Pencucian Kain
Kain setengah jadi hasil pemeriksaan tersebut dibawa ke ruang pencucian untuk penghilangan bahan-bahan kimia yang tidak perlu, yang masih melekat pada kain. Kain setengah jadi tersebut masih berada dalam keadaan kurang halus akibat dari kanji yang masih melekat pada kain, oleh karena itu untuk menghilangkan kadar kanji tersebut kain dicuci untuk kemudian di bawa ke bagian finishing. Bahan-bahan pencuci kain tersebut yaitu Air, Costik, Sabun + Stabilizer serta cuka sebagai penetralisir.
10.	Finishing
Pengerjaan proses terakhir kain yaitu penghalusan benang, untuk proses ini PT. SERAYU JAYA II melemparkan ke perusahaan lain, karena belum adanya mesin finishing.
11.	Pengepakan
Kain jadi hasil finishing dibungkus di bagian packing untuk kemudian dipasarkan kepada konsumen.
4.2 Pengumpulan dan Pengolahan Data
4.2.1 Pengumpulan Data
4.2.1.1 Klasifikasi Data
	Agar dapat ditentukan data-data yang diperlukan untuk melakukan pengukuran produktivitas, terlebih dahulu dilakukan klasifikasi data  pengukuran yang akan digunakan untuk melakukan pengukuran produktivitas total dan parsial perusahaan dengan menggunakan model produktivitas total dan parsial David J. Summanth, sebagai berikut :
1.	Total Keluaran, yang terdiri dari :
	Pendapatan Dalam Negeri dan Luar Negeri
2.	Total Masukan, terdiri dari :
a.	Bahan :
	Biaya bahan baku
	Biaya bahan pembantu dan pengemas
b.	Gaji dan Upah Karyawan
	Gaji, upah, honor, ASTEK
	Biaya Sosial
c.	Biaya Kapital = tetap dan kerja
d.	Biaya Energi = Biaya listrik dan Air 
e.	Biaya Lain-lain, yaitu :





































Pada Tabel 4.2 sampai 4.8 akan disajikan data-data yang akan digunakan untuk pemecahan masalah. Data tersebut diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan model pengukuran produktivitas perusahaan.
Tabel 4.2  Data Pendapatan Total (Total Keluaran)








Tabel 4.3 Data Biaya Bahan  & Biaya Tenaga Kerja

























Tabel 4.8 Data Biaya Total (Total Masukan)









4. 2.1.2  Pemilihan Periode Dasar
	Dalam penelitian ini penulis mengambil pengukuran selama 5 tahun, sesuai dengan data yang penulis peroleh dari perusahaan. Data yang diperoleh adalah data dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000. 
	Penulis mengambil tahun 1996 sebagai periode dasar. Pemilihan kurun waktu tersebut sebagai periode dasar disebabkan hal-hal berikut :
a.	Tahun 1996 dianggap mewakili tahun-tahun lainnya 
b.	Perusahaan berada dalam situasi yang stabil sehingga pengoperasian perusahaan berjalan dengan baik.

4. 2.1.3  Pemilihan Deflator yang Digunakan
	Untuk menghilangkan pengaruh perubahan harga pada periode pengukuran digunakan deflator, sehingga diperoleh nilai pada periode pengukuran dengan harga konstan. Deflator yang akan digunakan adalah laju inflasi Indonesia yang tersaji pada Tabel  4.9 ini.




4. 2.2  Pengolahan Data
	Dalam bagian ini akan dilakukan pemecahan masalah yang dimulai dengan mengukur tingkat produktivitas total dan parsial perusahaan. Ukuran-ukuran tingkat produktivitas tersebut selanjutnya diubah bentuknya menjadi ukuran-ukuran indeks produktivitas, agar lebih mudah untuk melihat pola perkembangan tingkat produktivitas perusahaan. Dalam pengolahan data ini akan dihitung pula perubahan-perubahan ukuran produktivitas dari periode dasar dan periode sebelumnya. Perhitungan dalam pemecahan masalah ini disajikan dalam bentuk tabel dan grafik agar dapat lebih mudah untuk dipahami dan melihat pola perkembangan tingkat produktivitas perusahaan.

4.2.2.1 Perhitungan Harga Deflator yang Digunakan
	Data mengenai laju inflasi Indonesia dan deflator disajikan pada tabel  4.10.











4.2.2.2 Perhitungan Harga Konstan
Deflator digunakan untuk menghilangkan pengaruh perubahan harga periode pengukuran, sehingga diperoleh nilai-nilai pada periode pengukuran dengan harga konstan. 

Dimana:	HK  =  Nilai harga konstan pada periode pengukuran
		HB  =  Nilai harga berlaku pada periode pengukuran
		D    =  Deflator
Contoh perhitungan harga konstan pada tabel 4.10 untuk periode II dengan menggunakan rumus (29) adalah :

Tabel 4.11 Data Pendapatan Total (Total Keluaran)
Periode	Harga Berlaku 	Harga Konstan
1996	3.208.900.000	        3.176.553.159 
1997	2.551.987.000	        2.523.692.663 
1998	2.896.450.000	        2.841.117.902 
1999	2.961.000.000	        2.903.824.573 
2000	2.739.085.000	        2.682.615.264 
Total	14.357.422.000	14.127.803.561

Tabel 4.12 Data Biaya Bahan
Periode	Harga Berlaku 	Harga Konstan
1996	365.100.000	           361.419.664 
1997	310.700.000	           307.255.213 
1998	355.900.000	           349.101.093 
1999	378.150.000	           370.848.113 
2000	359.800.000	           352.382.263 
Total	1.769.650.000	1.741.006.346
Tabel 4.13 Data Biaya Tenaga Kerja
Periode	Harga Berlaku 	Harga Konstan
1996	214.282.000	         212.121.962 
1997	141.561.000	         139.991.488 
1998	175.020.000	         171.676.520 
1999	214.788.000	         210.640.551 
2000	193.791.000	         189.795.751 
Total	939.442.000	924.226.272

Tabel 4.14 Data Biaya Energi
Periode	Harga Berlaku 	Harga Konstan
1996	241.131.000	           238.700.315 
1997	214.035.000	           211.661.956 
1998	229.003.000	           224.628.260 
1999	262.557.000	           257.487.156 
2000	246.517.000	           241.434.737 
Total	1.193.243.000	1.173.912.423

Tabel 4.14 Data Biaya Kapital
Periode	Harga Berlaku 	Harga Konstan
1996	241.131.000	         238.700.315 
1997	113.500.000	         112.241.605 
1998	113.000.000	         110.841.314 
1999	138.547.000	         135.871.727 
2000	148.756.000	         145.689.205 
Total	754.934.000	743.344.165

Tabel 4.16 Data Biaya Lain-lain
Periode	Harga Berlaku 	Harga Konstan
1996	849.443.000	           840.880.316 
1997	786.254.000	           777.536.661 
1998	808.698.000	           793.249.103 
1999	927.251.000	           909.346.248 
2000	898.751.000	           880.222.100 
Total	4.270.397.000	4.201.234.428
Tabel 4.17 Data Biaya Total (Total Masukan)
Periode	Harga Berlaku 	Harga Konstan
1996	2.558.906.000	        2.533.111.327 
1997	2.168.670.000	        2.144.625.567 
1998	2.410.931.000	        2.364.873.975 
1999	2.669.725.000	        2.618.173.948 




4.2.2.3 Perhitungan Tingkat Produktivitas
	Perhitungan tingkat produktivitas terdiri dari produktivitas total, tenaga kerja, bahan, energi, dan produktivitas lain-lain.
1.	Tingkat Produktivitas Total
Contoh perhitungan tingkat produktivitas total pada tabel 4.18 untuk periode I dengan menggunakan rumus (9) adalah :

Produktivitas Total = = 1,18
Dengan menggunakan metode yang sama di atas maka didapat :

Tabel 4.18 Tingkat Produktivitas Total
Tahun	Periode	Total Output	Total Input	Tingkat Produktivitas
1996	I	     3.176.553.159 	   2.533.111.327 	1,25
1997	II	     2.523.692.663 	   2.144.625.567 	1,18
1998	III	     2.841.117.902 	   2.364.873.975 	1,20
1999	IV	     2.903.824.573 	   2.618.173.948 	1,11
2000	V	     2.682.615.264 	   2.435.574.534 	1,10

2.	Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja
Contoh perhitungan tingkat produktivitas tenaga kerja pada tabel 4.19 untuk periode I dengan menggunakan rumus (10) adalah :
Produktivitas Tenaga Kerja = = 18,03
Dengan menggunakan metode yang sama di atas maka didapat :
Tabel 4.19 Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja
Tahun	Periode	Total Output	Total Input	Tingkat Produktivitas
1996	I	     3.176.553.159 	      212.121.962 	14,98
1997	II	     2.523.692.663 	      139.991.488 	18,03
1998	III	     2.841.117.902 	      171.676.520 	16,55
1999	IV	     2.903.824.573 	      210.640.551 	13,79




Contoh perhitungan tingkat produktivitas bahan pada tabel 4.20 untuk periode I dengan menggunakan rumus (12) adalah :
Produktivitas Bahan = =  8,21
Dengan menggunakan metode yang sama di atas maka didapat :

Tabel 4.20 Tingkat Produktivitas Bahan
Tahun	Periode	Total Output	Total Input	Tingkat Produktivitas
1996	I	   3.176.553.159 	       361.419.664 	8,79
1997	II	   2.523.692.663 	       307.255.213 	8,21
1998	III	   2.841.117.902 	       349.101.093 	8,14
1999	IV	   2.903.824.573 	       370.848.113 	7,83
2000	V	   2.682.615.264 	       352.382.263 	7,61

4.	Tingkat Produktivitas Kapital
Contoh perhitungan tingkat produktivitas energi pada tabel 4.21 untuk dengan menggunakan rumus (11) periode I adalah :
Produktivitas Energi = = 22,48
Dengan menggunakan metode yang sama di atas maka didapat :
Tabel 4.21 Tingkat Produktivitas Kapital
Tahun	Periode	Total Output	Total Input	Tingkat Produktivitas
1996	I	     3.176.553.159 	      238.700.315 	13,31
1997	II	     2.523.692.663 	      112.241.605 	22,48
1998	III	     2.841.117.902 	      110.841.314 	25,63
1999	IV	     2.903.824.573 	      135.871.727 	21,37




Contoh perhitungan tingkat produktivitas energi pada tabel 4.22 untuk dengan menggunakan rumus (13) periode I adalah :
Produktivitas Energi = = 11,92
Dengan menggunakan metode yang sama di atas maka didapat :

Tabel 4.22 Tingkat Produktivitas Energi
Tahun	Periode	Total Output	Total Input	Tingkat Produktivitas
1996	I	   3.176.553.159 	       238.700.315 	13,31
1997	II	   2.523.692.663 	       211.661.956 	11,92
1998	III	   2.841.117.902 	       224.628.260 	12,65
1999	IV	   2.903.824.573 	       257.487.156 	11,28
2000	V	   2.682.615.264 	       241.434.737 	11,11

6.	Tingkat Produktivitas Lain-lain
Contoh perhitungan tingkat produktivitas lain-lain pada tabel 4.23 untuk periode I dengan menggunakan rumus (14) adalah :
Produktivitas Lain-lain = = 3.25
Dengan menggunakan metode yang sama di atas maka didapat :
Tabel 4.23 Tingkat Produktivitas Lain-lain
Tahun	Periode	Total Output	Total Input	Tingkat Produktivitas
1996	I	     3.176.553.159 	      840.880.316 	3,78
1997	II	     2.523.692.663 	      777.536.661 	3,25
1998	III	     2.841.117.902 	      793.249.103 	3,58
1999	IV	     2.903.824.573 	      909.346.248 	3,19
2000	V	     2.682.615.264 	      880.222.100 	3,05

Untuk lebih memperjelas lagi, berikut ini akan disajikan dalam bentuk grafik, perhitungan tingkat produktivitas yang telah dilakukan.

Gambar 4.4 Grafik Tingkat Produktivitas Total
























Gambar 4.10 Grafik Tingkat Produktivitas PT. SERAYU JAYA II

4.3 Produktivitas
4.3.1 Perhitungan Indeks Nilai Produktivitas
Perhitungan indeks nilai produktivitas terdiri dari produktivitas total, tenaga kerja, kapital, bahan, energi, dan lain-lain. Sebagai contoh perhitungan adalah indeks produktivitas total pada tabel 4.24,  untuk periode II dengan menggunakan rumus (15), (16), dan (17) adalah:
Indeks Produktivitas = 	        = 0,98
Perubahan dari periode dasar =  = -0,02 
Perubahan dari periode sebelumnya == -0,06
Perhitungan di atas berlaku bagi semua indeks produktivitas, untuk selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.24 sampai 4.29 berikut ini.

Tabel 4.24 Indeks Produktivitas Total







Tabel 4.25 Indeks Produktivitas Tenaga Kerja






Tabel 4.26 Indeks Produktivitas Kapital







Tabel 4.27 Indeks Produktivitas Bahan







Tabel 4.28 Indeks Produktivitas Energi







Tabel 4.29 Indeks Produktivitas Lain-lain






Untuk dapat lebih memperjelas lagi, perhitungan indeks produktivitas yang telah dilakukan akan disajikan dalam bentuk grafik.

Gambar 4.11 Grafik Indeks Produktivitas PT. Serayu Jaya II

4.3.2 Perhitungan Indeks Faktor-faktor Produktivitas
	Perhitungan indeks faktor-faktor produktivitas terdiri dari faktor masukan, faktor keluaran, tenaga kerja, bahan, energi, dan lain-lain.
	Sebagai contoh perhitungan indeks faktor produktivitas adalah indeks produktivitas total pada tabel 4.29, untuk periode II dengan menggunakan rumus (15), (16), dan (17) adalah :
Indeks Produktivitas =  = 0,89
Perubahan dari periode dasar  =  = -0,11
Perubahan dari periode sebelumnya =
= - 0,21
Perhitungan di atas berlaku bagi semua indeks produktivitas, untuk data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.30 sampai tabel 4.36 berikut ini.

Tabel 4.30 Indeks Faktor Keluaran
Periode	Tahun	Faktor Keluaran	Indeks	Perubahan Periode Dasar	Perubahan dari Periode Sebelumnya
I	1996	  3.176.553.159 	1,12	0,12	-
II	1997	  2.523.692.663 	0,89	-0,11	-0,21
III	1998	  2.841.117.902 	1,00	0,00	0,13
IV	1999	  2.903.824.573 	1,02	0,02	0,02
V	2000	  2.682.615.264 	0,94	-0,06	-0,08


Tabel 4.31 Indeks Faktor Masukan
Periode	Tahun	Faktor Masukan	Indeks	Perubahan Periode Dasar	Perubahan dari Periode Sebelumnya
I	1996	  2.533.111.327 	1,07	0,07	-
II	1997	  2.144.625.567 	0,91	-0,09	-0,15
III	1998	  2.364.873.975 	1,00	0,00	0,10
IV	1999	  2.618.173.948 	1,11	0,11	0,11
V	2000	  2.435.574.534 	1,03	0,03	-0,07


Tabel 4.32 Indeks Tenaga Kerja
Periode	Tahun	Faktor Masukan	Indeks	Perubahan Periode Dasar	Perubahan dari Periode Sebelumnya
I	1996	     212.121.962 	1,24	0,24	-
II	1997	     139.991.488 	0,82	-0,18	-0,34
III	1998	     171.676.520 	1,00	0,00	0,23
IV	1999	     210.640.551 	1,23	0,23	0,23
V	2000	     189.795.751 	1,11	0,11	-0,10
Tabel 4.33 Indeks Kapital

Periode	Tahun	Faktor Masukan	Indeks	Perubahan Periode Dasar	Perubahan dari Periode Sebelumnya
I	1996	    238.700.315 	2,15	1,15	-
II	1997	    112.241.605 	1,01	0,01	-0,53
III	1998	    110.841.314 	1,00	0,00	-0,01
IV	1999	    135.871.727 	1,23	0,23	0,23
V	2000	    145.689.205 	1,31	0,31	0,07


Tabel 4.34  Indeks Bahan

Periode	Tahun	Faktor Masukan	Indeks	Perubahan Periode Dasar	Perubahan dari Periode Sebelumnya
I	1996	    361.419.664 	1,04	0,04	-
II	1997	    307.255.213 	0,88	-0,12	-0,15
III	1998	    349.101.093 	1,00	0,00	0,14
IV	1999	    370.848.113 	1,06	0,06	0,06
V	2000	    352.382.263 	1,01	0,01	-0,05


Tabel 4.35 Indeks Energi

Periode	Tahun	Faktor Masukan	Indeks	Perubahan Periode Dasar	Perubahan dari Periode Sebelumnya
I	1996	    238.700.315 	1,06	0,06	-
II	1997	    211.661.956 	0,94	-0,06	-0,11
III	1998	    224.628.260 	1,00	0,00	0,06
IV	1999	    257.487.156 	1,15	0,15	0,15
V	2000	    241.434.737 	1,07	0,07	-0,06

Tabel 4.36 Indeks Lain-lain
Periode	Tahun	Faktor Masukan	Indeks	Perubahan Periode Dasar	Perubahan dari Periode Sebelumnya
I	1996	    840.880.316 	1,06	0,06	-
II	1997	    777.536.661 	0,98	-0,02	-0,08
III	1998	    793.249.103 	1,00	0,00	0,02
IV	1999	    909.346.248 	1,15	0,15	0,15
V	2000	    880.222.100 	1,11	0,11	-0,03

Untuk lebih jelasnya, maka perhitungan indeks-faktor-faktor produktivitas akan disajikan dalam bentuk grafik.

Gambar 4.12 Grafik Indeks Faktor-faktor Produktivitas

4. 7 Evaluasi Pengukuran Produktivitas 
Berdasarkan dari hasil pengukuran produktivitas total dan parsial yang diperoleh,  dapat dilakukan evaluasi mengenai laju peningkatan dan pola pertumbuhan produktivitas, baik total maupun parsial. Evaluasi ini dilakukan untuk dapat mengetahui keadaan perusahaan yang sesungguhnya sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan produktivitas perusahaan dengan cara membandingkan indeks-indeks hasil pengukuran produktivitas pada periode pengukuran dengan periode dasar. Laju peningkatan atau penurunan produktivitas dapat diketahui dengan membandingkan indeks produktivitas pada suatu periode dengan periode sebelumnya.

4.7.1 Evaluasi Tingkat Produktivitas Total
Produktivitas total perusahaan yaitu rasio antara total keluaran dengan total masukan perusahaan. Dimana Total Keluaran = Pendapatan 
1.	Total, yang terdiri dari : Penjualan Dalam Negeri dan Luar Negeri
2.	Total Masukan, terdiri dari :
a.	Bahan :
	Biaya bahan baku, Biaya bahan pembantu
	Biaya bahan pengemas




c.	Biaya Kapital = kerja dan tetap
d.	Biaya Energi = Biaya listrik dan Air 





Dalam hal ini produktivitas total menggambarkan tingkat kemampuan PT. SERAYU JAYA II dalam mengelola seluruh kegiatannya selama periode pengukuran (tahun 1996 sampai 2000). Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.37 berikut ini. 




Perubahan dari periode dasar	0,04	-0,02	0,00	-0,08	-0,08
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,06	0,02	-0,08	-0,01
Indeks Faktor Keluaran	1,12	0,89	1,00	1,02	0,94
Perubahan dari periode dasar	0,12	-0,11	0,00	0,02	-0,06
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,21	0,13	0,02	-0,08
Indeks Faktor Masukan	1,07	0,91	1,00	1,11	1,03
Perubahan dari periode dasar	0,07	-0,09	0,00	0,11	0,03
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,15	0,10	0,11	-0,07

	Dari tabel terlihat bahwa tingkat produktivitas total terbesar yaitu pada tahun 1996 yaitu sebesar 1,25. Ini bisa diartikan bahwa pada tahun 1996, dari biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 2.533.111.327 menghasilkan pemasukan sebesar Rp 3.176.553.159 dengan keuntungan sebesar 1,254 per satu rupiahnya. Penurunan yang terjadi pada periode lainnya disebabkan oleh nilai faktor masukan totalnya lebih besar dibanding nilai total keluarannya. Dimana nilai faktor masukan total dan nilai faktor keluaran totalnya mengalami penurunan. 
Adapun tingkat produktivitas total terendah terdapat pada periode tahun 2000, sebesar 1,10 dengan indeks sebesar 0,92. Hal ini dapat terjadi karena jika dilihat pada tingkat produktivitas kapital, bahan, energi serta lain-lain maka periode ini memiliki tingkat produktivitas yang terkecil jika dibandingkan dengan periode-peride yang lainnya. Terjadinya penurunan tingkat produktivitas perusahaan terutama pada periode tahun 2000 dimungkinkan oleh berbagai sebab, baik pengaruh internal  perusahaan seperti prosedur dan iklim kerja yang kurang baik, maupun pengaruh eksternal perusahaan seperti tingginya indeks harga, kurs dan laju inflasi yang pada tahun-tahun terakhir semakin meningkat. 
Laju  penurunan indeks produktivitas total (dari periode dasar) terbesar terjadi pada periode tahun 1997, 1999 dan 2000. Hal ini disebabkan oleh indeks faktor keluaran (0,89), (1,02) dan (0,94) lebih kecil daripada indeks faktor masukan (0,91), (1,11) dan (1,03) serta indeks faktor kapital, bahan, energi, dan lain-lain pada periode ini merupakan laju perkembangan faktor yang terkecil, sehingga hal ini mempengaruhi terjadinya penurunan perkembangan produktivitas total. Hal ini disebabkan karena seperti diketahui bahwa produktivitas total dibangun oleh produktivitas parsial-parsialnya. Penurunan dari tingkat serta indeks produktivitas dapat dilihat dari produktivitas parsialnya. 

4.7.2 Evaluasi Tingkat Produktivitas Parsial 
4.7.2.1 Evaluasi Produktivitas Parsial Tenaga Kerja
Produktivitas tenaga kerja menggambarkan seberapa produktif tenaga, keefektifan penggunaan tenaga kerja, biaya dan menunjukkan keterampilan serta kemampuan pengelolaan tenaga kerja yang dicapai oleh PT. SERAYU JAYA II dalam mengelola kegiatannya. Untuk menganalisa produktivitas tenaga kerja dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.38  Evaluasi Produktivitas  Tingkat Tenaga Kerja
Keterangan	1996	1997	1998	1999	2000
Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja	14,98	18,03	16,55	13,79	14,13
Indeks Produktivitas Tenaga Kerja	0,90	1,09	1,00	0,83	0,85
Perubahan dari periode dasar	-0,10	0,09	0,00	-0,17	-0,15
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	0,20	-0,08	-0,17	0,03
Indeks Faktor Keluaran	1,12	0,89	1,00	1,02	0,94
Perubahan dari periode dasar	0,12	-0,11	0,00	0,02	-0,06
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,21	0,13	0,02	-0,08
Indeks Faktor Tenaga Kerja	1,24	0,82	1,00	1,23	1,11
Perubahan dari periode dasar	0,24	-0,18	0,00	0,23	0,11
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,34	0,23	0,23	-0,10

Produktivitas tenaga kerja yaitu rasio antara total pendapatan dengan total gaji dan upah karyawan. Tingkat produktivitas parsial tenaga kerja tertinggi yang dicapai selama periode pengukuran terdapat pada periode  tahun 1997 di mana mencapai angka sebesar 18.03 dengan indeks sebesar 1,09. Hal ini disebabkan oleh indeks faktor keluaran yang terdapat pada periode tahun 1997 ini adalah yang terbesar dan merupakan laju pertumbuhan dan tingkat perkembangan faktor keluaran yang terbesar pula daripada periode-periode lainnya.
Adapun tingkat produktivitas tenaga kerja terendah terdapat pada periode tahun 1999 sebesar 13,79 dengan indeks produktivitas tenaga  kerja 0,83 dan pada periode ini merupakan perubahan terendah dari            periode dasar yaitu turun sebesar 0,17. Penurunan ini       dapat disebabkan karena pengurangan jumlah tenaga kerja yang          terjadi beberapa tahun ini berpengaruh kurang baik  terhadap prosedur kerja. 

4.7.2.2 Evaluasi  Produktivitas Parsial Kapital
Produktivitas parsial energi ini menggambarkan keefisienan penggunaan energi di PT. SERAYU JAYA II selama periode pengukuran, khususnya penggunaan energi listrik dan air. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.39.





Perubahan dari periode dasar	-0,48	-0,12	0,00	-0,17	-0,28
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	0,69	0,14	-0,17	-0,14
Indeks Faktor Keluaran	1,12	0,89	1,00	1,02	0,94
Perubahan dari periode dasar	0,12	-0,11	0,00	0,02	-0,06
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,21	0,13	0,02	-0,08
Indeks Faktor Kapital	1,06	0,94	1,00	1,15	1,07
Perubahan dari periode dasar	0,06	-0,06	0,00	0,15	0,07
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,11	0,06	0,15	-0,06
Produktivitas kapital adalah rasio antara pendapatan total dengan biaya kapital. Dalam hal ini tingkat produktivitas parsial kapital yang yang tertinggi dicapai selama periode pengukuran tahun 1998 yaitu sebesar 25,63. Adapun tingkat produktivitas parsial kapital terendah terdapat pada periode tahun 1996 yaitu sebesar 13,31. Hal ini disebabkan oleh investasi perusahaan yang selalu meningkat karena kebijaksanaan perusahaan untuk selalu meningkatkan dan menguasai teknologi produksi dan manajemennya. Peningkatan kemampuan dan keterampilan tenaga kerja serta teknologi yang digunakan belum disertai dengan peningkatan penjualan yang  sesuai dan seimbang.
Perubahan yang terjadi secara fluktuasi dari tingkat produktivitas, indeks, perubahan dari periode dasar danperiode sebelumnya dari faktor kapital dapat disebabkan olehbeberapa hal antara lain : pengambilan saham/modal yang ada di perusahaan yang dilakukan aoleh pemilik yang digunakan untuk keperluan tertentu, adanya penambahan modal dari pinjaman ringan dari Bank, terjadi penambahan atau pengurangan pendapatan dari hasil penjualan produk. Perusahaan melakukan sesuatu hal untuk masyarakat di sekitar lingkungan perusahaan (bakti sosial). 

  
4.7.2.3 Evaluasi  Produktivitas Parsial Energi
Produktivitas parsial energi ini menggambarkan keefisienan penggunaan energi di PT. SERAYU JAYA II selama periode pengukuran, khususnya penggunaan energi listrik dan air. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.40





Perubahan dari periode dasar	0,05	-0,06	0,00	-0,11	-0,12
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,10	0,06	-0,11	-0,01
Indeks Faktor Keluaran	1,12	0,89	1,00	1,02	0,94
Perubahan dari periode dasar	0,12	-0,11	0,00	0,02	-0,06
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,21	0,13	0,02	-0,08
Indeks Faktor Energi	1,06	0,94	1,00	1,15	1,07
Perubahan dari periode dasar	0,06	-0,06	0,00	0,15	0,07
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,11	0,06	0,15	-0,06

Produktivitas energi adalah rasio antara pendapatan total dengan biaya energi diantaranya biaya listrik dan air yang digunakan. Dalam hal ini tingkat produktivitas parsial energi yang tertinggi dicapai selama periode dasar tahun 1996 sebesar 13,31 dengan indeks produktivitas sebesar 1.05.  Artinya, tahun 1996 dari biaya sebesar Rp 238,700,315 menghasilkan keuntungan Rp 13,31  per satu rupiah yang dikeluarkan.
Tingkat produktivitas parsial energi terendah terdapat pada periode tahun 2000 sebesar 11,11 dengan indeks produktivitas energinya sebesar 0,88. Penyebab dari penurunan ini yaitu karena  penggunaan energi yang berlebihan sehingga biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sangat besar, tidak sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan atau dapat juga disebabkan oleh penggunaan energi yang tetap tetapi pendapatan dari hasil penjualan produk yang diperoleh lebih sedikit jika dibandingkan dengan periode yang lain. Tingkat produktivitas parsial energi berfluktuasi sesuai dengan proses produksi atau aktivitas perusahaan yang memerlukan energi, seperti penggunaan mesin-mesin untuk memenuhi pesanan produk dan dipengaruhi oleh faktor penjualan.  

4.7.2.4 Evaluasi  Produktivitas Parsial Bahan
Produktivitas parsial material ini menggambarkan penggunaan bahan yang dilakukan oleh PT. SERAYU JAYA II selama periode pengukuran. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.41




Perubahan dari periode dasar	0,08	0,01	0,00	-0,04	-0,06
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,07	-0,01	-0,04	-0,03
Indeks Faktor Keluaran	1,12	0,89	1,00	1,02	0,94
Perubahan dari periode dasar	0,12	-0,11	0,00	0,02	-0,06
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,21	0,13	0,02	-0,08
Indeks Faktor Bahan	1,04	0,88	1,00	1,06	1,01
Perubahan dari periode dasar	0,04	-0,12	0,00	0,06	0,01
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,15	0,14	0,06	-0,05
Produktivitas bahan adalah rasio antara pendapatan total dengan biaya bahan. Bahan dalam hal ini adalah berupa kaset. Tingkat produktivitas parsial bahan tertinggi yang dicapai selama periode pengukuran terjadi pada periode 1996, sebesar 8,79 dengan indeks mencapai 1,08. Sedangkan tingkat produktivitas parsial material terendah terjadi pada periode tahun 2000 yaitu sebesar 7,61. Ini terjadi karena indeks faktor bahan pada periode ini (0,94) lebih besar daripada indeks faktor keluaran. Hal tersebut terjadi karena keterlambatan pengiriman bahan baku yang mengakibatkan proses produksi terganggu dan juga kurang efisien dalam penggunaan material.

4.7.2.5 Evaluasi  Produktivitas Parsial Lain-Lain
Produktivitas lain-lain ini menggambarkan perubahan biaya yang dikeluarkan selama periode pengukuran. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.42.




Perubahan dari periode dasar	0,05	-0,09	0,00	-0,11	-0,15
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,14	0,10	-0,11	-0,05
Indeks Faktor Keluaran	1,12	0,89	1,00	1,02	0,94
Perubahan dari periode dasar	0,12	-0,11	0,00	0,02	-0,06
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,21	0,13	0,02	-0,08
Indeks Faktor Lain-lain	1,06	0,98	1,00	1,15	1,11
Perubahan dari periode dasar	0,06	-0,02	0,00	0,15	0,11
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,08	0,02	0,15	-0,03

Produktivitas lain-lain adalah rasio antara pendapatan total dengan biaya lain-lain. Tingkat produktivitas parsial lain-lain tertinggi terdapat pada tahun 1996 (periode dasar) di mana mencapai  3,78 dengan indeks sebesar 1,05. Penurunan tingkat produktivitas yang terjadi disebabkan oleh nilai pendapatan lain-lain dan nilai pendapatan total selalu mengalami penurunan, sedangkan biaya (masukan) lain-lain yang dikeluarkan cukup stabil. Sehingga produktivitas yang dicapai oleh juga mengalami penurunan. Penyebab jelas adanya penurunan produktivitas dari tahun ke tahun adalah selalu Penyebab lain juga disebabkan oleh adanya keadaan ekonomi yang mulai mengalami goncangan dan otomatis juga mempengaruhi jumlah pendapatan yang didapat.
Berdasarkan data-data yang disajikan pada tabel 4.37 sampai tabel 4.42 dapat dilihat beragam faktor yang mempengaruhi produktivitas perusahaan. Selanjutnya untuk mengevaluasi dan meganalisa lebih lanjut dapat dipergunakan diagram sebab-akibat (Fishbone Diagram). 
Hal-hal yang penting dalam diagram sebab-akibat ini adalah :
1.	Menentukan faktor yang mempengaruhi karakteristik produktivitas
2.	Prinsipnya bebas terhadap penyebab-penyebab yang sebenarnya dan masing-masing berdiri sendiri
3.	Untuk pengisian digunakan sumbang saran
4.	Untuk membantu dalam menentukan faktor-faktor yang berpengaruh dalam tingkat produktivitas berdasarkan metode David J. Summanth.




Tabel 4.43 Perubahan Indeks Produktivitas Dari periode dasar dan periode sebelumnya
Keterangan	1996	1997	1998	1999	2000	Rata-rata
Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja	14,98	18,03	16,55	13,79	14,13	 
Indeks Produktivitas Tenaga Kerja	0,90	1,09	1,00	0,83	0,85	 
Perubahan dari periode dasar	-0,10	0,09	0,00	-0,17	-0,15	 
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	0,20	-0,08	-0,17	0,03	-0,005
Tingkat Produktivitas Kapital	13,31	22,48	25,63	21,37	18,41	 
Indeks Produktivitas Kapital	0,52	0,88	1,00	0,83	0,72	 
Perubahan dari periode dasar	-0,48	-0,12	0,00	-0,17	-0,28	 
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	0,69	0,14	-0,17	-0,14	0,131
Tingkat Produktivitas Energi	13,31	11,92	12,65	11,28	11,11	 
Indeks Produktivitas Energi	1,05	0,94	1,00	0,89	0,88	 
Perubahan dari periode dasar	0,05	-0,06	0,00	-0,11	-0,12	 
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,10	0,06	-0,11	-0,01	-0,042
Tingkat Produktivitas Bahan	8,79	8,21	8,14	7,83	7,61	 
Indeks Produktivitas Bahan	1,08	1,01	1,00	0,96	0,94	 
Perubahan dari periode dasar	0,08	0,01	0,00	-0,04	-0,06	 
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,07	-0,01	-0,04	-0,03	-0,035
Tingkat Produktivitas Lain-lain	3,78	3,25	3,58	3,19	3,05	 
Indeks Produktivitas Lain-lain	1,05	0,91	1,00	0,89	0,85	 
Perubahan dari periode dasar	0,05	-0,09	0,00	-0,11	-0,15	 
Perubahan dari periode Sebelumnya	-	-0,14	0,10	-0,11	-0,05	-0,048

4. 8  Perencanaan Produktivitas
	Dalam tahap perencanaan produktivitas ini kita melihat pada hasil dari evaluasi produktivitas. Dari diagram Fishbone kita dapat melihat sebab atau faktor yang menjadi penyebab turunnya produktivitas. Hasil dari diagram tersebut kemudian kita buat ke dalam diagram Pareto untuk memperlihatkan faktor dominan mana yang menjadi penyebab menurunnya produktivitas. Sementara data yang digunakan dalam pembuatan diagram ini antara lain indeks, grafik produktivitas serta rata-rata indeks produktivitas. Data yang digunakan dalam perencanaan produktivitas diperoleh dari indeks produktivitas rata-rata perubahan dari periode sebelumnya yaitu :
1. Produktivitas Tenaga Kerja	=  -0,005
2. Produktivitas Kapital			=   0,131  
3. Produktivitas Bahan			= -0.035
4. Produktivitas Energi 			= -0,042
5. Produktivitas Lain-lain		= -0,048
	Kemudian kita melakukan pembobotan terhadap faktor tersebut serta menentukan persentasenya penyelesaian masalah tersebut.







	Dari data tabel di atas maka dilakukan pembuatan diagram pareto, dimana produktivitas lain-lain mempunyai nilai indeks rata-rata yang paling kecil yaitu sebesar –0,048 dengan tingkat persentase sebesar 33,33% sehingga menjadi prioritas utama dalam perencanaan produktivitas. 

Gambar 4.14 Diagram Pareto

4. 9 Perbaikan Produktivitas 
Produktivitas adalah perbandingan antara semua keluaran yang dihasilkan oleh perusahaan dengan masukan dari sumber-sumber yang digunakan. Produktivitas yang meningkat ditandai dengan meningkatnya perbandingan yang dicapai dengan cara menaikkan keluaran atau mengurangi masukan atau kombinasi keduanya. 
Salah satu langkah perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi penurunan produktivitas kapital yaitu dengan cara memperkecil jumlah inventory karena semakin besar persediaan yang ditimbun maka semakin besar pula liquiditas perusahaan yang tertanam jika perputarannya lambat. Program untuk meningkatkan produktivitas yaitu meningkatkan nilai keluaran dengan menekan biaya serendah mungkin. Keterangan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.45.
Tabel 4.45 Program Peningkatan Produktivitas Perusahaan
No.	Program	Tujuan	Kegiatan
1	Meningkatkan laba perusahaan	Meningkatkan produktivitas total	Meningkatkan  kinerja karyawan, menghemat biaya bahan, memakai energi, alat kantor,  dan telepon secara efisien, serta menekan biaya lain-lain yang kurang perlu.
2	Peningkatan kinerja karyawan	Meningkatkan produktivitas tenaga kerja	Menyesuaikan upah kerja, memperhatikan kesejahteraan karyawan, meningkatkan disiplin kerja & menerapkan Metode 5R
3	Pengalokasian dana yang baik	Meningkatkan produktivitas kapital	Menggunakan dana yang ada seeffisien mungkin
4	Penghematan biaya bahan	Meningkatkan produktivitas bahan	Menekan harga bahan yang dibeli dari supplier
5	Penghematan biaya energi	Meningkatkan produktivitas energi	Pemakaian energi yang lebih efisien
6	Penghematan biaya organisasi	Meningkatkan produktivitas lain-lain	Memakai alat-alat kantor secara efisien & teliti, memakai telepon seperlunya,  serta menekan biaya promosi.

Ada berbagai cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan dan salah satunya adalah dengan cara  menerapkan Metode 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin),       yaitu konsep yang sangat mendasar terhadap proses perubahan sikap dengan menerapkan penataan dan kebersihan tempat kerja, serta          sebagai kegiatan pertama untuk membiasakan diri  bekerja sesuai dengan standar. Dengan kemudahan bekerja ini maka 3 sasaran pokok industri yang lainnya mudah dipenuhi, yaitu efisiensi kerja, kualitas kerja, dan keselamatan kerja. Penerapan Metode 5R ini akan dapat terlaksana dengan baik jika didukung sepenuhnya oleh pihak manajemen tingkat atas. Agar program ini dapat mencapai sasarannya, maka perlu ada kegiatan yang berkaitan dengan 5R sehingga karyawan dapat mengetahui arah pelaksanaan program ini seperti pada contoh berikut :
Tabel 4.46 Contoh Pelaksanaan 5R
Keterangan	Kegiatan
RingkasMemisahkan segala sesuatu yang diperlukan serta menyingkirkan yang tidak diperlukan dari tempat kerja	Memisahkan benda yang tidak diperlukanMembersihkan tempat kerjaMengatasi cacat dan kerusakanMenemukan penyebab kotor & kebocoranMenghilangkan kotoran dan bunyi gemuruh
RapiMenetapkan tata letak peralatan serta perlengkapan kerja sehingga segala sesuatunya siap pada saat diperlukan	Semua benda mempunyai tempat tertentuStandarisasi kearsipanPapan pengumuman yang bersih dan mudah dibaca
ResikMemeriksa secara berhati-hati, kemudian menyingkirkan segala sesuatu yang tidak semestinya dari tempat kerja sehingga tempat kerja selalu dalam keadaan bersih	Tanggung jawab peroranganMenggiatkan kampanye kebersihan
RawatMempertahankan hasil yang telah dicapai pada 5R sebelumnya dengan membakukannya dalam suatu sistem pengendalian	Membuat tanda OKMenandai daerah berbahayaMembuat mudah dimengerti cara menggunakan peralatan
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